TATA TERTIB ISLAMIC BOARDING SCHOOL OF MTA SURAKARTA

Pedoman penilaian perilaku santri dan peneguran sesuai dengan bobot pelanggaran tata
tertib pondok pesantren MTA Surakarta tahun pelajaran 2

NO JENIS PELANGGARAN TEGURAN
I | KETERLAMBATAN

1. Setiap keterlambatan datang ke pondok setelah | Menulis Al Quran 1 juz
perpulangan wajib tanpa ada izin ataupun ada
pemberitahuan

2. Setiap  keterlambatan  datang dari  kegiatan | Qiroah berdiri
belajar/ekstra sekolah

3. Setiap keterlambatan datang ke masjid untuk jama’ah | Qiroah berdiri
shalat wajib

4. Setiap keterlambatan keberangkatan ke sekolah. Qiroah berdiri

5. Setiap keterlambatan berangkat ahad pagi. Qiroah berdiri

6. Setiap keterlambatan pulang pengajian ahad pagi. Qiroah berdiri

II | KEIKUTSERTAAN KEGIATAN WAJIB

1. Tidak ikut jama’ah shalat wajib di masjid pondok | Qiroah berdiri
(kecuali sakit)

2. Setiap tidak mengikuti kegiatan wajib pondok | Diadakan kegiatan yg sejenis
(muhadloroh, kajian wajib, lari pagi, ahad pagi, | sendirian/menulis brosur
muhadatsah, ilqo mufrodat, dll) tanpa keterangan.

3. Setiap tidak berangkat ke sekolah tanpa izin. Qiroah berdiri

IIT | PAKAIAN

1. Setiap jama’ah shalat wajib tidak memakai | Qiroah berdiri
kopyah/peci

2. Setiap jama’ah shalat wajib tidak memakai pakain | disuruh ganti
yang telah ditentukan (kecuali ada sebab yang jelas)

3. Setiap keluar kamar tidak memakai baju, kaos tanpa | diperingatkan
lengan dan sejenisnya.

4. Setiap memakai baju, kaos, jaket, switer, maupun | ditegur dan diambil
celana yang tidak tarbawi dan ditetapkan sebagai
aturan pondok.

5. Setiap memakai ikat pinggang yang berkepala besar, | ditegur dan diambil
tidak polos atau yang tidak tarbawi.

6. Setiap tidak memakai pakaian olah raga pada waktu | disuruh ganti/dihentikan
olah raga.

7. Setiap keluar pondok tidak memakai hem, celana | ditegur
panjang yang standar.

8. Setiap memakai/membawa celana berbahan jean, | ditegur dan diambil
pensil

IV | KEPRIBADIAN ATAU AKHLAK

1. Setiap mengenakan cat rambut atau rambut palsu. Di potong

2. Setiap menggunakan perhiasan (asli/imitasi) gelang, | Diingatkan dan diambil
kalung dan anting.atau yang sejenisnya

3. Setiap perbuatan yang menindik salah satu anggota | Diingatkan dan disampaikan ke
tubuh dan atau bertato. wali santri/koordinasi dengan

BK

4. Setiap potongan rambut yang melewati kerah baju | Diingatkan dan dipotong
dan alis mata dan potongan yang tidak tarbawi
(sasak, mohak, punk, skin dan lain-lain)

5. Setiap mengeluarkan kata-kata kotor baik di depan | Ditegur dan disuruh
Pembina pengasuh, karyawan, di lingkungan pondok. | tandatangan ke wali santri atau

guru

6. Setiap mengeluarkan kata-kata kotor sesama teman | Ditegur dan disuruh
di lingkungan pondok. tandatangan ke wali santri atau

guru

7. Setiap melawan, menyakiti, mengintimidasi, | Diingatkan dan disampaikan ke

mengancam Pembina pengasuh dan karyawan.

wali santri/koordinasi dengan
BK




10.

11.

12.

13.

14.

Setiap melawan,  menyakiti,
mengancam sesama teman

mengintimidasi,
Setiap melakukan pemerasan di lingkungan pondok.
Setiap melakukan pencurian atau ghosob di

lingkungan pondok.

Setiap berhubungan dengan lawan jenis yang bukan
mahram, pacaran, surat-suratan, sms, mms, dll

Setiap melakukan perbuatan perzinaan

Melakukan perbuatan Asusila di lingkungan pondok
pesantren.

Setiap berbohong, menipu dan sebagainya.

Diingatkan dan disampaikan ke
wali santri/koordinasi dengan
BK

Diingatkan dan disampaikan ke
wali santri/koordinasi dengan
BK

Diingatkan dan disampaikan ke
wali santri/koordinasi dengan
BK

Diingatkan dan disampaikan ke
wali santri/koordinasi dengan
BK

Dikeluarkan

Diingatkan dan disampaikan ke
wali santri/koordinasi dengan
BK

Ditegur dan disampaikan ke
wali santri

KETERTIBAN ATAU KEDISIPLINAN

1.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Melakukan corat-coret/mengotori dinding ataupun
menempel stiker/poster pada peralatan sarana
prasarana pondok pesantren

Setiap merusak benda/barang milik pondok
pesantren, Pembina pengasuh, karyawan maupun
teman.

Setiap membuat kegaduhan di lingkungan pondok
pesantren.

Setiap melompat
pesantren.

Setiap nongkrong, berkumpul di lingkungan pondok
pesantren pada jam efektif.

Setiap membawa, merokok,atau memberi rokok

pagar/batas kamar pondok

Setiap keluar dari pondok pesantren tanpa izin
Pembina pengasuh.
Setiap ~ begadang
gobrol/bercanda.
Setiap memainkan alat musik pada waktu-waktu
selain yang telah ditentukan.

Setiap main bola di kamar, teras, ataupun tidak pada
waktu yang telah ditentukan atau permainan yang
tidak tarbawi (remi, catur, atau yang sejenisnya)
Setiap menggunakan listrik/menyambung kabel
untuk keperluan-keperluan yang tidak dibenarkan
oleh pondok pesantren.(lampu,cash batu, hp)

Setiap membawa, menggunakan, meminjam,
meminjamkan HP

Setiap membawa alat-alat elektronik yang tidak
diperbolehkan oleh pondok pesantren seperti radio,
tape, MP4, dan lain-lain.

Setiap makan (nasi) tidak di ruang makan

Setiap membawa nasi ke kamar baik dimakan atau
tidak.( kecuali sakit)

Setiap melakukan aktivitas masak-memasak di
lingkungan pondok pesantren (kamar, halaman) yang
tidak dibenarkan oleh pondok pesantren.

Setiap merokok di lingkungan pondok pesantren.

malam (tidak  belajar)

melakukan usaha bunuh diri

Ditegur, disuruh
memperbaiki/mengganti

Ditegur, disuruh
memperbaiki/mengganti

diperingatkan
ditegur/koordinasi dengan BK
ditegur

diingatkan dan koordinasi
dengan BK

diperingatkan

diperingatkan

diperingatkan dan diambil alat
musiknya

diperingatkan dan diambil

alatnya

diperingatkan dan diambil
alatnya

diambil dan koordinasi dengan

BK
diperingatkan dan diambil

diingatkan
diingatkan

diperingatkan dan diambil
alatnya

koordinasi dengan BK

koordinasi dengan BK




. pelanggaran-pelanggaran yang belum tercatat di tata tertib ini tetapi menurut etika dan sopan
santun sebagai seorang pelajar kususnya dan bagi umat muslim pada umumnya, pondok

berhak menegur dan memberikan sangsi.

. bila ada kekeliruan atau kekurangan dalam aturan tata tertib ini akan dibenahi dan disesuaikan

dikemudian hari.

. Pembina/pengasuh berhak untuk mengganti sangsi-sangsi yang telah ditentukan dengan

VI | BACAAN
1. Setiap membawa buku, majalah, kaset, stiker, poster, | Diambil disampaikan ke wali
benda-benda lain yang sejenis dengan gambar porno | santri dan BK
ataupun VCD porno (sesuatu yang bersifat porno)
2. Setiap memperjual belikan buku, majalah, kaset,
VCD, gambar porno atau sesuatu yang bersifat | Diambil disampaikan ke wali
porno. santri dan BK
3. Setiap melihat, membaca majalah/buku komik, | Diambil disampaikan ke wali
porno, sesuatu yang bersifat porno. santri dan BK
4. Setiap menggunakan media internet untuk melihat | Diambil disampaikan ke wali
porno. santri dan BK
VII | SENJATA TAJAM
1. Setiap membawa/jual beli senjata api Diambil disampaikan ke wali
dan BK
2. Setiap membawa senjata tajam dan petasan yang | Diingatkan dan diambil dan
tidak ada hubungannya dengan proses pendidikan di | BK
pondok pesantren.
3. Setiap menjual-belikan senjata tajam dan petasan. Diingatkan dan diambil dan
BK
4. Setiap menggunakan senjata api, tajam dan petasan | Diingatkan dan diambil dan
untuk mengancam, berbuat criminal di lingkungan | BK
pondok
VIII | NARKOBA DAN MINUMAN KERAS.
1. Membawa, mengedarkan narkoba, miras, di | Ditegur dan koordinasi dengan
lingkungan ponpes maupun sekolah. BK
2. Mengkonsumsi narkoba, miras di lingkungan ponpes | Ditegur dan koordinasi dengan
maupun sekolah. BK
3. Menggunakan miras, narkoba di lingkungan ponpes | Ditegur dan koordinasi dengan
maupun sekolah. BK
IX | BERKELAHI ATAU TAWURAN.
1. Berkelahi antar rayon, pondok, santri untuk | Ditegur dan koordinasi dengan
mempertahankan diri (pihak tak bersalah) BK
2. Berkelahi/ tawuran antar rayon/ lantai, ponpes, antar | Ditegur dan koordinasi dengan
santri sebagai pihak yang bersalah BK
3. Setiap terlibat perkelahian langsung atau tidak | Ditegur dan koordinasi dengan
langsung. BK
NB:

sangsi yang lain yang diangap sejenis dengan sangsi tersebut.

Tahapan-tahapan penanganan santri:

% Pelanggaran-pelanggaran yang masih katagori pelanggaran ringan, penanganan di lakukan oleh
pembina/pengasuh




# Apabila pelanggaran-pelanggaran yang masih katagori pelanggaran ringan, penanganan di
lakukan oleh pembina/pengasuh dan masih berulang-ulang akan dikoordinasikan dengan BK.

+ Pelanggaran-pelanggaran yang termasuk berat, langsung penanganan dengan BK

PROSEDUR PERIZINAN
1. Perizinan keluar HARUS memakai kartu yang telah ditandatangani dan di stempel oleh
pengasuh/Pembina,kemudian menuliskan namanya pada buku perizinan (tempat satpam).
2. Izin keluar BOLEH TIDAK memakai kartu HANYA bila kegiatan tersebut rutin/regular
dengan dibuktikan oleh surat izin resmi yang telah ditandatangani dan distempel penanggung
jawab kegiatan (kesiswaan/pembimbing osis/kepala sekolah)




